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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi dan kompetensi
terhadap kinerja auditor dengan komitmen organisasi sebagai variabel intervening pada Kantor
Akuntan Publik di Palembang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis data dalam
penelitian ini adalah data primer. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Pemilihan
sampel dalam penelitian ini menggunakan sensus atau sampling total yaitu populasi penelitian
sebagai sampel penelitian. Sampel yang digunakan sebanyak 49 auditor di Kantor Akuntan Publik
di Palembang. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling
dengan pendekatan Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan program Smart-PLS 3.0. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa (1) independensi berpengaruh terhadap komitmen organisasi; (2)
kompetensi berpengaruh terhadap komitmen organisasi; (3) independensi tidak berpengaruh
terhadap kinerja auditor; (4) kompetensi berpengaruh terhadap kinerja auditor; (5) komitmen
organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor; (6) independensi tidak berpengaruh terhadap
kinerja auditor dengan komitmen organisasi sebagai variabel intervening, dan (7) kompetensi tidak
berpengaruh terhadap kinerja auditor dengan komitmen organisasi sebagai variabel intervening.

Kata Kunci: independensi, kompetensi, komitmen organisasi, kinerja auditor

Abstract: The purpose of this research is to analyze the effects of independence and competence on
the performance’s auditors with organizational commitment as intervening variable at Public
Accountant Office in Palembang. The research uses the quantitative method. The data used is
primary data, while data collection technique using questionnaires. The sample of this research uses
the census technique or sampling total on entire population are sample in this research. The research
sample are the auditors who work at Public Accountant Office in Palembang as much as 49 auditors.
Data analysis used in the Structural Equation Modeling (SEM) through Partial Least Squares (PLS)
with Smart-PLS 3.0 software. The result of this research indicate that: (1) independence has an effect
on organizational commitment; (2) competence has an effect on organizational commitment; (3)
independence not effect on the performance’s auditors; (4) competence has an effect on the
performance’s auditors; (5) organizational commitment has an effect on the performance’s auditors;
(6) independence not effect on the performance’s auditors with organizational commitment as
intervening variable; and (7) competence not effect on the performance’s auditors with
organizational commitment as intervening variable.
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Pendahuluan

Perkembangan profesi akuntan khususnya
akuntan publik sangat dinamis dari masa ke masa.
Profesi akuntan publik tumbuh dengan cepat dan
mendapat perhatian yang besar dari pemerintah
Republik Indonesia akhir-akhir ini. Profesi akuntan
publik dianggap memiliki andil yang besar dalam
menggerakkan roda perekonomian  melalui
perannya sebagai profesi pendukung Good
Corporate  Governance (GCG). Pemerintah
Republik Indonesia telah melakukan penataan
ulang  profesi  akuntan  publik  dengan
memberlakukan Undang-Undang Nomor 5 Tahun
2011 tentang Akuntan Publik (UU Akuntan Publik)
yang efektif berlaku sejak 3 Mei 2011.
Pemberlakuan Undang-Undang Akuntan Publik
tersebut untuk menguatkan peran profesi akuntan
publik dalam membantu korporasi menerapkan
GCG. Peran akuntan publik sebagai pengawas
dianggap mampu meningkatkan kualitas dan
keandalan laporan keuangan korporasi melalui
pemberian opini atas laporan keuangan.

Pemberlakuan Undang-Undang Akuntan
Publik di Indonesia tentu tidak langsung
memperbaiki kondisi profesi akuntan publik yang
mungkin terkena masalah yang dihadapi antara lain
(1) rendahnya fee seorang akuntan publik, (2)
sebaran akuntan publik publik yang tidak merata,
dan (3) semakin sulitnya menemukan akuntan
publik muda. Pemerintah Republik Indonesia harus
memberikan solusi dengan segera agar Indonesia
siap menyongsong persaingan dengan negara-
negara tetangga di kancah Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA). Dengan adanya Undang-Undang
Akuntan Publik tersebut maka pemerintah
Indonesia dan masyarakat berharap profesi akuntan
publik di Indonesia dapat lebih diandalkan, lebih
professional dan siap bersaing dengan sejawatnya
di negara-negara anggota ASEAN.

Ada beberapa kasus terkait profesi akuntan
publik baik di luar negeri maupun di Indonesia,
contoh nya di Amerika Serikat, kondisi yang ada
mendorong pemerintahnya melakukan
pembenahan terhadap profesi akuntan publik secara
besar-besaran melalui pemberlakuan Sarbanes-
Oxley Act (Undang-Undang yang mengatur
pelaporan keuangan emiten dan pengawasan
terhadap firma audit) dan peraturan-peraturan yang
dikeluarkan oleh otoritas pasar modal, yaitu
Securities Exchange Comission (SEC). Banyak
kalangan meragukan kesiapan profesi akuntan
publik di Indonesia, baik dari sisi jumlah, maupun
kualitas. Jumlah akuntan publik yang berpraktek di
Indonesia jauh lebih kecil jika dibandingkan
dengan negara-negara tetangga sesama anggota
ASEAN (Purba, 2015, 1-5).

Akuntan publik yang bekerja di Kantor
Akuntan Publik (KAP) merupakan auditor
independen yang memiliki yang tanggungjawab
kepada stakeholders untuk memberikan penilaian
kewajaran laporan keuangan yang sebenar-
benarnya. Seorang auditor yang profesional dapat
dilihat dari kinerjanya dalam menjalankan tugas
dan fungsinya. Salah satu contoh kasus yang terjadi
pada auditor adalah kasus laporan keuangan
Garuda Indonesia yang dalam laporan keuangan
Garuda Indonesia  ditemukan  kejanggalan,
Kementerian Keuangan menjatuhkan sanksi
kepada Akuntan Publik (AP) Kasner Sirumapea
dan Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata,
Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan, selaku auditor
laporan keuangan PT Garuda Indonesia (Persero)
Tbk. Sanksi diberikan setelah Kemenkeu
memeriksa AP/KAP tersebut terkait permasalahan
laporan keuangan Garuda Indonesia tahun buku
2018. Dalam pemeriksaan itu Kemenkeu
menemukan adanya pelanggaran, khususnya
pengakuan pendapatan atas perjanjian kerja sama
dengan PT Mahata Aero Teknologi Yyang
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diindikasikan tidak sesuai dengan standar akuntansi
(Pratama, 2019).

Dari contoh kasus tersebut, menurut Nuraini
(2017, 2-3) banyak pihak seakan mempertanyakan
kinerja dari auditor independen. Independensi
auditor sangat mempengaruhi rasa kepercayaan
masyarakat terhadap profesi akuntan publik. Publik
dapat mempercayai fungsi audit karena auditor
bersikap tidak memihak serta mengakui adanya
kewajiban untuk bersikap adil. Seorang auditor
yang mempertahankan independensi tidak akan
terpengaruh  dan dipengaruhi oleh berbagali
kekuatan baik yang berasal dari luar maupun dari
dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta
yang ditemukan dalam pemeriksaannya. Setiap
auditor harus menaati kode etik untuk
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap
profesi akuntan publik.

Liman dan Lely (2017, 566) mengatakan
bahwa kualitas kinerja auditor sebagai probabilitas
bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan
pelanggaran pada sistem akuntansi  klien.
Probabilitas untuk menemukan pelanggaran
tergantung pada kompetensi dan independensi

auditor. keahlian atau kompetensi sebagai
seseorang Yyang memiliki pengetahuan dan
keterampilan  prosedural yang luas yang

ditunjukkan dalam pengalaman audit. Auditor yang
berpengalaman akan membuat judgment yang lebih
baik daripada yang belum berpengalaman.
Kompetensi auditor merupakan kemampuan
auditor dalam menggunakan pengetahuan dan
pengalamannya dalam melaksanakan audit.
Auditor yang memiliki pengetahuan dan
pengalaman yang cukup akan lebih memahami
berbagai masalah serta lebih mudah memahami
perkembangan yang semakin kompleks dalam
lingkungan audit. Selanjutnya, Amandani dan
Wirakusuma (2017:920) membuktikan bahwa

auditor yang memiliki komitmen terhadap
organisasi akan menunjukkan sikap yang baik
terhadap tempat ia bekerja, auditor akan memiliki
rasa yang besar untuk membela organisasinya,
berusaha meningkatkan kinerja serta memiliki
keyakinan yang pasti dalam hal mewujudkan tujuan
organisasi.

Berdasarkan fenomena dan latar belakang
diatas, maka perlu dikaji dan teliti agar tujuan dalam
pembahasannya dapat lebih jelas. Untuk itu penulis
merumuskan beberapa hal yang akan menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

bagaimana pengaruh independensi terhadap
komitmen organisasi, bagaimana pengaruh
kompetensi  terhadap komitmen  organisasi,

bagaimana pengaruh independensi terhadap kinerja
auditor, bagaimana pengaruh kompetensi terhadap
kinerja auditor, bagaimana pengaruh komitmen
organisasi terhadap kinerja auditor, bagaimana
pengaruh komitmen organisasi sebagai variabel
intervening antara independensi terhadap kinerja
auditor dan bagaimana pengaruh komitmen
organisasi sebagai Vvariabel intervening antara
kompetensi terhadap kinerja auditor.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh auditor yang bekerja di Kantor Akuntan
Publik (KAP) Palembang yang terdaftar di Institut
Akuntan Publik Indonesia (IAPI) sebanyak 49
auditor. Pada Penelitian ini data yang digunakan
adalah sebanyak 49 sampel dengan teknik sensus
atau sampling total. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Structural
Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan
Partial Least Square (PLS) dengan bantuan
program SmartPLS 3.0.

Jurnal Intelektualita: Keislaman, Sosial, dan Sains — Vol. 9 No. 2 (2020) 345



Cahya Pertiwi, Maya Panorma, Peny Cahaya Azwari

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Evaluasi Model Pengukuran
Model/Measurement Model)

(Outer

Validitas Konvergen (Convergent Validity)

Validitas Konvergen dilihat dari nilai loading
factor lebih besar 0,7 tetapi jika 0,5-0,6 masih dapat
diterima (Haryono, 2017:405) dan nilai Average
Variance Extracted (AVE) lebih besar 0,5
(Abdillah dan Jogiyanto, 2015:195). Nilai loading
factor masing-masing indikator terhadap variabel
latennya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Nilai Loading Factor (Dimensi ke

Indikator)
Item Loadi AV
Dimensi Indikator | Pernyata ng E
an Factor
Lama ID1 0,616
Mengaudit
Klien D21 060
D41 0632
X1.1 HUbUngan ID5 0.716
(Lama Keluarga ’ 054
Hubungan ID6 0,761 ’2
dengan D7
i 0,815
Klien Hubungan
Usaha dan ID8 0,837
Keuangan
dengan D3 0,749
Klien ID10 0,804
ID11 0.647
Besar Fee D12 0608
X1.2 Pergantian 052
(Tekanan Auditor oleh ID14 0,700 ’5
dari Klien) | Klien D15 0662
Fasilitasdan | D16 | ggaq
Bingkisan
dari Klien ID17- | o719
ID18 0813
346

Item Loadi AV
Dimensi Indikator | Pernyata ng E
an Factor
Manfaat ID19 | (785
Telaah dari
Auditor ID20 | o660
X1.3 055
Rekan) i Terhadap D23
Auditor 0,668
yang Buruk D24 0,745
Pemberian ID25 0.807
Jasa Audit '
dan Non ID26 | o578
Audit
ID27
X1.4 (Jasa Ef_pada 0.730 | 054
Non Audit 1en yang ID28 4
) | sama 0,839
ID29
Pemberian 0,752
Jasa Lain ID30 0.692
Pengetahuan KP1 0,619
Prinsip
Akuntansi KP2 0,719
dan Standar
2. KP3
Auditing 0,791
KP4
Pengetahuan 0,762
Mengenai KP5 0.761
Perusahaan '
X2.1 Klien KP6 0,774 051
(Pengetahu — '
an) Pendidikan KP7 0,597 4
yang
Ditempuh KP3 0,502
KP10 | 0712
KP11
Peningkatan 0,727
Keahlian KP12 0.865
KP14 0778
Lamanya KP15 0,845
X2.2 Auditor
(Pengalama | Bekerja KP16 | 0830 0’23
n
) KPIT | oga3
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baik.
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Item Loadi AV Item Loadi AV
Dimensi Indikator | Pernyata ng E Dimensi Indikator | Pernyata ng E
an Factor an Factor
KP19 Perasaan KO24
Banyaknya 0,654 Hutang 0,810
PenUgasan KP20 0,768 Budi dengan KO26 0739
)gli?:?ngani KP21 0738 Organisasi ’
! KAL
0,825
Banyaknya KP22 0.881 Memiliki
. : KA2
\Ilaenls ) Kemampua 0,766
erusahaan
KP23 n Dalam KA3
yang Rernah 0,807 Bekerja 0,859
KOl | o573 (Kualitas AL ’4
Bangga Pekerjaan) 0,707
Terhadap KO2 0,664 Mamp_u KAG
Organisasi Bekerjasam 0,738
ganisasi KO3
0,841 adan KAT
- KO4 Berkomunik 0,697
V11 Terikat 0,803 asi KAS >
(Affective | Sccara KO5 | ogsp | 050 0.826
Commitme | Emosional ’ 8 KA | o762
nt) KO6 0.838 Mengerjaka
’ n KALD | 0718
KO7 0,834 Pemeriksaan KALL
. yang 0,858
Keterlibatan | KO9 0571 Y22
dalam ' (Kuantitas | B2 KALZ | 708 | 09
- KO10 Pekeri 2
Organisasi 0,533 ekerjaan)  5iman KAIZ | oaz0
Rugi Jika : Penugasan
V12 Keluar KO12 0,884 Sesuai KAL4 0,767
- Organisasi KO13 Target
(Continuan 0,940 0,79 KA15 0.805
ce KO14 5 ’
Commitme Sulit 0,925 Tepat KA16 0.874
nt) Menemukan | KO15 Y2.3 Waktu :
Pekerjaan 0905 (Ketepatan KALY 0,805 0’85
Lain KO16 | (gg7 Waktu) KATS
oL Efektif dan 0,861
- KO18 —
Loyalitas 0.7% Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan
Y13 KO19 | os8g0 bahwa nilai loading factor lebih besar dari 0,7, hal
(Normative KO20 | g7 | 064 ini menunjukkan bahwa hal ini menunjukkan
Commitme ) Ol 9 bahwa semua indikator valid dalam mengukur
nt) Kewajiban 0816 ) . o - )
Berada di dimensi. Kemudian nilai AVE lebih besar dari 0,5
Organisasi KO22 | (858 yang berarti semua dimensi mempunyai indkator-
KO23 | (665 indikator dengan tingkat validitas konvergen yang
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Tabel 2. Loading Factor (Variabel ke Dimensi)

Variabel Dimensi Loading AVE
Factor
X1.1 0,924
X1 X1.2 0,851
(Independensi) X1.3 0,840 0533
X1.4 0,625
X2 X2.1 0,933
(Kompetensi) X2.2 0,969 0583
Y1 (Komi Y1.1 0,901
(Komitmen 37775 0891 0,540
Organisasi)
Y1.3 0,937
2 (Kineri Y2.1 0,958
Al(J di't';‘igja Y22 0,835 0,553
Y2.3 0,932

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan
bahwa nilai loading factor lebih besar dari 0,7, hal
ini menunjukkan bahwa setiap dimensi valid
merepresentasikan konstruknya masing-masing.
Kemudian untuk nilai AVE lebih besar dari 0,5
yang artinya dimensi-dimensi setiap konstruknya
mempunyai tingkat validitas konvergen yang baik.

Berikut gambar hasil pengujian model
pengukuran hasil output SmartPLS:

Gambar 1. Rancangan Model Struktural

e

e

. e |

L e -
3

Pada gambar 1 berdasarkan kriteria validitas
dilihat dari nilai loading factor dengan nilai loading
factor < 0,4 harus dikeluarkan dari model
(dihapuskan) dari analisis. Pada penelitian ini yang
tidak memenubhi kriteria validitas dan harus didrop
dari diagram penelitian selanjutnya adalah 1D3,
ID22, KP9, KO8 dan KO25, seperti terlihat pada

gambar 2.
Gambar 2. Full Model Setelah Dikalkulasika
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ad o &

= |
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Pada gambar 2 dapat dilihat seluruh data
loading factor memiliki nilai lebih dari 0,5 sehingga
dapat memenuhi validitas.

Validitas Diskriminan

Evaluasi validitas diskriminan (discriminant
validity) dilakukan yatu membandingkan antara
nilai akar kuadrat dari Average Variance Extracted
(AVE) setiap konstruk dengan Kkorelasi antara
konstruk dengan konstruk lainnya. Model
mempunyai validitas diskriminan jika akar AVE
untuk setiap konstruk lebih besar daripada korelasi
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antara konstruk dan konstruk lainnya, dapat dilihat
pada tabel Fornell-Lacker Criterion (Yamin dan
Heri, 2011:175).

Tabel 3. Fornell-Lacker Criterion

X1 X2 Y1 Y2
. (Komitmen (Kinerja
(Independensi) (Kompetensi) Organisasi) Auditor)

X1
(Independensi)
X2
(Kompetensi)

0,730

0,706 0,764

Y1 (Komitmen
Organisasi)

Y2 (Kinerja
Auditor)

0533 0,526 0,735

0574 0,741 0594 0,744

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dilihat akar
AVE adalah pada diagonal (cetak tebal). Nilai akar
AVE untuk variabel independensi adalah 0,730,
sedangkan korelasi maksimal antara variabel
independensi dengan konstruk lainnya (kolom
kebawah) adalah antara korelasi dengan variabel
kompetensi yaitu sebesar 0,706, dengan komitmen
organisasi (0,533) dan kinerja auditor (0,574),
sehingga nilai akar AVE independensi lebih besar
dari nilai korelasi konstruk lainnya karena nilai akar
AVE independensi lebih tinggi dari korelasinya
dengan konstruk lain, maka syarat validitas
diskriminan  terpenuhi. Begitu juga dengan
konstruk lainnya yang menunjukkan akar AVE
pada diagonal lebih besar daripada Kkorelasi
konstruk (kolom kebawah). Hal ini menunjukkan
bahwa terpenuhinya syarat validitas diskriminan.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam PLS dapat dilihat dari
nilai Cronbach’s Alpha (CA) dan Composite
Reliability (CR) harus lebih besar dari 0,7 meskipun

nilai 0,6 masih dapat diterima (Abdillah dan
Jogiyanto, 2015:196-197).

Tabel 4. Uji Reliabilitas

Cronbach’s Composite

Alpha (CA) Reliability (CR)
Independensi (X1) 0,926 0,937
Kompetensi (X2) 0,955 0,959

Komitmen 0,960 0,964
Organisasi (Y1)
Kinerja  Auditor 0,945 0,9452
(Y2)

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai

Cronbach’s Alpha (CA) dan Composite Reliability
(CR) masing-masing konstruk telah menunjukkan
nilai lebih besar dari 0,7 sehingga memenuhi syarat
reliabel berdasarkan kriteria reliabilitas.

Evaluasi Model  Struktural

Model/Inner Model)

(Structural

Pengujian R-Square (R?)

Pengukuran untuk mengevaluasi tingkat
ketepatan model dan tingkat variasi perubahan
variabel independen terhadap variabel dependen
dalam penelitian secara keseluruhan (Abdillah dan
Jogiyanto, 2015, 197).

Tabel 5. Nilai R-Square (R?)

R Kekuatan
square Model
Komitmen Organisasi
(Y1) 0,299 Lemah
Kinerja Auditor (Y2) 0,580 Sedang/Moderat

Berdasarkan Tabel 5 nilai R square Nilai R
square untuk komitmen organisasi sebesar 0,299.
Hal ini menunjukkan bahwa 29,9% komitmen
organisasi dapat dijelaskan oleh independensi dan
kompetensi, dan sisanya 70,1% dijelaskan oleh
faktor lain. Nilai R square untuk kinerja auditor
sebesar 0,580. Hal ini menunjukkan bahwa 58%
kinerja auditor dapat dijelaskan oleh independensi,
kompetensi dan komitmen organisasi, dan sisanya
sebesar 42% dapat dijelaskan oleh faktor lain.

Uji Koefisien Jalur Path Coefficient

Abdillah dan Jogiyanto (2015, 197)
mengatakan bahwa nilai koefisien jalur (path
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coefficient) menunjukkan tingkat signifikansi
dalam pengujian hipotesis. Skor koefisien jalur
(path coefficient) yang ditunjukkan oleh nilai t-
statistik harus di atas 1,96 untuk hipotesis dua ekor
(two tailed) untuk pengujian hipotesis pada alpha
5%.

Tabel 6. Path Coefficient

X1 Independensi — Y1 Komitmen Organisasi 2,153
X2 Kompetensi — Y1 Komitmen Organisasi 2,021
X1 Independensi — Y2 Kinerja Auditor 0,124
X2 Kompetensi — Y2 Kinerja Auditor 3,187
Y1 Komitmen Organisasi — Y2 Kinerja Auditor 2,186

Berdasarkan Tabel 6 dapat dijelaskan
bahwa nilai path coefficient terbesar ditunjukkan
dengan pengaruh Independensi terhadap Kinerja
Auditor sebesar 3,187, kemudian pengaruh
Independensi terhadap Komitmen Organisasi
sebesar 2,153, diikuti oleh pengaruh Komitmen
Organisasi terhadap Kinerja Auditor sebesar 2,186,
kemudian  pengaruh  Kompetensi  terhadap
Komitmen Organisasi sebesar 2,021 dan pengaruh
Kompetensi terhadap Kinerja Auditor sebesar
3,187. Berdasarkan uraian hasil tersebut di atas
menunjukkan bahwa keseluruhan variabel dalam
model ini memiliki path coefficient dengan angka
yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa jika
semakin besar nilai path coefficient pada satu
variabel independen terhadap variabel dependen,
maka semakin kuat juga pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen tersebut.

Uji Relevansi Prediksi (Q?)

Q? mengukur seberapa baik nilai observasi
dihasilkan oleh model dan juga estimasi
parameternya. Nilai Q? lebih besar 0 (nol)
menunjukkan bahwa model mempunyai nilai
predictive relevance, sedangkan jika nilai Q?
kurang dari O (nol) menunjukkan bahwa model
kurang memiliki predictive relevance. Evaluasi Q?

dilakukan dengan prosedur blindfolding (Ghozali,
2014, 42).

Tabel 7. Hasil Construct Crossvalidated

Redundancy
Q2 (:1-
Konstruk SSO SSE SSE/SSO)
Komitmen
Organisasi (Y1) | 1127,000 | 946,650 0,160
Kinerja Auditor
(Y2) 784,000 | 538,443 0,313

Hasil perhitungan Q? lebih besar dari nol
(0). Hal ini menunjukkan bahwa model mempunyai
nilai relevansi prediksi yang kuat atau model
memiliki kesesuaian.

Uji Hipotesis

Berikut adalah hasil yang diperoleh dalam uji
hipotesis dalam penelitian ini model struktural.

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis

Stand T
Origi | Samp ard Stati p
nal le Deviat | stics valu
Samp | Mean ion (OIS es
le (O) M) (STD | TDE
EV) | V)

Pengaruh Langsung
Xl Independensi — Y1 | 307 | 305 | 143 | 2153 | 003
Komitmen Organisasi 2
X2 Kompetensi — Y1 0316 | 0310 | 0156 | 2021 | %94
Komitmen Organisasi 4
X1 Independensi — Y2 0,90
Kinerja Auditor 0017 | 0008 | 0135 | 0,124 5
X2 Kompetensi — Y2 0,00
Kinerja Auditor 0553 | 0552 | 0174 | 3,187 5
Y1 Komitmen Organisasi 0,02
— Y2 Kinerja Auditor 0314 | 0320 | 0144 ) 2186 9
Pengaruh Tidak Langsung
X1 Independensi — Y1 019
Komitmen Organisasi — 00% | 0108 | 0073 | 1,311 ’1
Y2 Kinerja Auditor
X2 Kompetensi — Y1 018
Komitmen Organisasi — 0,099 0,099 0,075 1,326 ’6
Y2 Kinerja Auditor
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Pengaruh Independensi dan Kompetensi

Berdasarkan hasil pada tabel 8, maka dapat

dijelaskan bahwa:

Pengaruh independensi terhadap komitmen
organisasi menunjukkan nilai tsasik Sebesar
2,153 > tyitis Sebesar 1,96 dan nilai-p sebesar
0,032 < 0,05, karena nilai tsuisti lebih besar
dibanding twiis maka dengan tingkat
signifikansi 0,032 diputuskan untuk menolak
Ho dan menerima H: yaitu independensi
berpengaruh terhadap komitmen organisasi.
Pengaruh kompetensi terhadap komitmen
organisasi menunjukkan nilai tsuisik Sebesar
2,021 > twitis Sebesar 1,96 dan nilai-p sebesar
0,044 < 0,05, karena nilai tsadsik lebih besar
dibanding twiis maka dengan tingkat
signifikansi 0,044 diputuskan untuk menolak
Ho dan menerima H; yaitu kompetensi
berpengaruh terhadap komitmen organisasi.
Pengaruh independensi terhadap kinerja
auditor menunjukkan nilai tsaistik Sebesar 0,124
< twritis Sebesar 1,96 dan nilai-p sebesar 0,902 >
0,05, karena nilai tsaistix lebih kecil dibanding
twits Maka dengan tingkat signifikansi diatas
0,05 yaitu sebesar 0,902 diputuskan untuk
menolak Hz dan menerima Hy vyaitu
independensi tidak berpengaruh terhadap
kinerja auditor.

Pengaruh kompetensi terhadap kinerja auditor
menunjukkan nilai tsatistik sebesar 3,187 > tyitis
sebesar 1,96 dan nilai-p sebesar 0,002 < 0,05,
karena nilai tsaistic lebih besar dibanding tirits
maka dengan tingkat signifikansi 0,002
diputuskan untuk menolak Ho dan menerima
Hs yaitu kompetensi berpengaruh terhadap
kinerja auditor.

Pengaruh komitmen organisasi terhadap
kinerja auditor menunjukkan nilai tsatistik
sebesar 2,186 > tyitis Sebesar 1,96 dan nilai-p

6.

sebesar 0,029 < 0,05, karena nilai tsisik lebih
besar dibanding twiis maka dengan tingkat
signifikansi 0,029 diputuskan untuk menolak
Ho dan menerima Hs yaitu komitmen
organisasi  berpengaruh terhadap kinerja
auditor.

Pengaruh tidak langsung independensi
terhadap kinerja auditor melalui komitmen
organisasi menunjukkan nilai tswisik Sebesar
1,311 < tyitis Sebesar 1,96 dan nilai-p sebesar
0,191 > 0,05, karena nilai tsaistik lebih kecil
dibanding twiis maka dengan tingkat
signifikansi diatas 0,05 yaitu 0,191 diputuskan
untuk menolak Hes dan menerima Ho yaitu
independensi tidak berpengaruh terhadap
Kinerja auditor dengan komitmen organisasi
sebagai variabel intervening.

Pengaruh tidak langsung kompetensi terhadap
kinerja auditor melalui komitmen organisasi
menunjukkan bahwa dapat nilai tsistik Sebesar
1,326 < tyitis Sebesar 1,96 dan nilai-p sebesar
0,186 > 0,05, karena nilai tsistik lebih kecil
dibanding twiis maka dengan tingkat
signifikansi diatas 0,05 yaitu 0,186 diputuskan
untuk menolak H; dan menerima Ho yaitu
kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja
auditor dengan komitmen organisasi sebagai
variabel intervening.

Pengaruh Independensi Terhadap Komitmen
Organisasi

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh
hasil bahwa independensi berpengaruh positif
sebesar 2,153 terhadap komitmen organisasi dan
signifikan pada nilai 0,032. Hal ini dapat dijelaskan
bahwa semakin meningkatnya independensi yang
dicerminkan dengan lama hubungan dengan klien,
tekanan dari klien, telaah dari rekan dan jasa non
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audit mampu meningkatkan komitmen organisasi
pada kantor akuntan publik tempat ia bekerja.

Hal ini sejalan dengan penelitian Safitri
(2014) yang membuktikan bahwa independensi
berpengaruh  signifikan terhadap komitmen
organisasi. Sikap independensi ini merupakan sikap
yang tidak memihak, tidak betentangan dan tidak
dapat dikendalikan oleh orang lain dan jujur dalam
memberikan opini audit pada laporan keuangan.
Seorang auditor dapat dikatakan memiliki sikap
komitmen terhadap organisasinya jika ia merasa
terlibat secara keseluruhan dalam proses
berjalannya organisasi tersebut. Auditor yang
memiliki  sikap independensi maka akan
berkomitmen dalam menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya di organisasi tempat ia bekerja.

Hal ini juga diperkuat oleh penelitian
Sapariyah (2011) dan Risman (2019) yang
mengemukakan bahwa independensi auditor
berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi
yang artinya apabila independensi auditor
ditingkatkan, maka komitmen organisasi akan
meningkat.

Pengaruh Kompetensi Terhadap Komitmen
Organisasi

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh
hasil bahwa kompetensi berpengaruh positif
sebesar 2,021 terhadap komitmen organisasi dan
signifikan pada nilai 0,044. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa semakin meningkatnya
kompetensi yang dicerminkan oleh pengetahuan
dan pengalaman mampu meningkatkan komitmen
organisasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Sujana (2012) yang menyatakan bahwa pegawali
dengan kompetensi yang baik dan sesuai akan dapat
memahami apa yang harus dikerjakan dan apa
fungsi dirinya dalam pekerjaan tersebut.

Pemahaman yang baik akan fungsi dan kompetensi
yang memadai dari seorang pegawai akan
menumbuhkan  komitmen  tinggi  terhadap
organisasi tempat ia bekerja. Seorang pegawai
dengan kompetensi intelektual yang tinggi, dengan
tingkat pendidikan sarjana akuntansi misalnya
(kompetensi yang sesuai dengan pekerjaan sebagai
auditor), akan memahami dengan baik apa tugas
dan fungsi seorang auditor. Hal ini berarti idealisme
terhadap tugas dan tanggungjawab, yang akhirnya
akan adanya komitmen diri untuk melaksanakan
pekerjaan atau tugas dengan baik sehingga dapat
dikatakan bahwa kompetensi akan berpengaruh
terhadap munculnya komitmen organisasi.

Hal yang sama pada penelitian Wasiman
(2018) yang menyatakan bahwa kompetensi
berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen
organisasi. Kompetensi yang baik akan mempunyai
nilai yang tinggi sehingga organisasi atau
perusahaan akan memberikan komitmen dengan
memberikan hak-hak karyawan yang dibutuhkan.
Hal ini didukung oleh penelitian Sahrul (2017) yang
membuktikan bahwa kompetensi berpengaruh
terhadap komitmen organisasi.

Pengaruh
Auditor

Independensi Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh
hasil bahwa pengaruh nilai independensi terhadap
kinerja auditor sebesar 0,124 dengan signifikansi
0,902. karena nilai tsttistik lebih kecil dibanding tyis
(1,96) maka dengan tingkat signifikansi diatas 0,05
yaitu sebesar 0,902 menunjukkan bahwa
independensi tidak berpengaruh terhadap kinerja
auditor.

Tidak  berpengaruhnya  independensi
terhadap kinerja auditor disebabkan oleh
keterbatasan jumlah responden yang hanya 49 serta
deskripsi responden berdasarkan lama bekerja
didominasi hanya 1-2 tahun sebanyak 40,82%
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diduga sikap independensi yang dimiliki masih
rendah sehingga auditor masih belum bisa
mempertahankan sikap independensi pada saat
melaksanakan tugasnya sehingga menimbulkan
tidak adanya pengaruh antara independensi
terhadap Kkinerja auditor.  Setiarini  (2018)
mengatakan Independensi auditor yang rendah
akan mudah terpengaruh dan dikendalikan oleh
pihak lain dalam mempertimbangkan fakta saat
pemeriksaan, perumusan dan  menyatakan
pendapatnya, sehingga tidak sesuai dengan kode
etik profesi akuntan yang harus dipatuhi oleh
auditor yang berdampak buruk terhadap hasil audit
juga kinerjanya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Fachruddin dan Ella (2019) yang menunjukkan
bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap
kinerja auditor dikarenakan sikap independensi
merupakan sikap dasar yang sudah tertanam dalam
diri seorang auditor bahkan sudah ada sebelum
seorang auditor tersebut melaksanakan tugasnya
sehingga dapat dikatakan independensi tidak
berpengaruh terhadap kinerja auditor.

Hal ini juga didukung oleh penelitian Salju,
Risman dan Dirga (2014); dan Widhi dan Erma
(2015) yang membuktikan bahwa independensi
tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor.

Pengaruh Kompetensi
Auditor

Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh
hasil bahwa kompetensi berpengaruh positif
sebesar 3,187terhadap Kinerja auditor dan
signifikan pada nilai 0,002. Hal ini dapat dijelaskan
bahwa semakin meningkatnya kompetensi maka
kinerja auditor akan meningkat.

Menurut Sari dkk (2019) kompetensi atau
kemampuan auditor dalam melaksanakan dan
menyelesaikan tugasnya dan hasil audit juga tidak

akan dipercaya pihak lain jika auditor tidak
mempunyai kompetensi yang cukup sebagaimana
obyek khusus yang diaudit. Misalnya auditor yang
tidak ahli dalam pengolahan data elektronik
mengaudit perusahaan yang laporan keuangannya
diolah berbasis sistem komputer.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Romadon dan Ericke (2019) yang menyatakan
bahwa auditor yang lebih berkompeten akan lebih
cepat tanggap dalam mendeteksi kekeliruan yang
terjadi. Bertambahnya pengalaman Kkerja serta
pengetahuan auditor juga akan meningkatkan
kinerja auditor dalam hal ketelitian dalam
melakukan pemeriksaan. Pemeriksaan yang
dilakukan dengan tingkat ketelitian yang tinggi
akan menghasilkan laporan audit yang berkualitas.

Hal ini juga didukung oleh Suharni dan Putra
(2017) yang mengemukakan bahwa kompetensi
auditor berpengaruh signifikan terhadap kinerja
auditor. Auditor harus memiliki kompetensi dari
pendidikan formal atau pelatihan akuntansi,
auditing dan akuntansi keuangan dalam
menjalankan tugasnya. Selain itu auditor harus
memperdalam pengetahuannya dengan mengikuti
pelatihan terkait audit untuk meningkatkan
keterampilan dan disiplin kerja mereka sehingga
dapat meningkatkan kinerja auditor. Penelitian
Nurul (2018) membuktikan bahwa kompetensi
bepengaruh positif terhadap kinerja auditor. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
kompetensi auditor, maka akan semakin baik pula
kinerja auditornya.

Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap
Kinerja Auditor

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh
hasil bahwa komitmen organisasi berpengaruh
positif sebesar 2,186 terhadap kinerja auditor dan
signifikan pada nilai 0,029. Hal ini dapat dijelaskan
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bahwa semakin  meningkatnya  komitmen
organisasi maka kinerja auditor akan meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Amandani dan Wirakusuma (2017) yang
membuktikan bahwa adanya hubungan antara
komitmen organisasi dengan Kinerja auditor.
Seorang auditor yang memiliki komitmen yang
tinggi terhadap organisasi dimana dia bekerja, akan
timbul rasa memiliki terhadap organisasinya
tersebut. Seorang auditor harus memiliki loyalitas
yang tinggi dan rasa Kkesetiaan terhadap
organisasinya, sehingga akan mendorong auditor
untuk bekerja dengan sungguh-sungguh demi
menghasilkan pemeriksaan audit yang berkualitas.
Auditor akan merasa senang dalam bekerja dan
akan berusaha bekerja sebaik mungkin untuk
organisasinya yang akan berdampak pada
peningkatan kinerja.

Selanjutnya penelitian ini juga sesuai dengan
Putri dan Badera (2019) menyatakan bahwa
komitmen organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja auditor, yang berarti
bahwa komitmen organisasi yang tinggi akan
meningkatkan kinerja auditor. komitmen seorang
auditor dapat menjadi dorongan bagi auditor itu
senidiri untuk bekerja lebih baik. Hal ini juga
didukung oleh penelitian Wulandari dan Dharma
(2018) yang membuktikan komitmen organisasi
berpengaruh terhadap kinerja auditor.

Pengaruh Independensi Terhadap Kinerja
Auditor dengan Komitmen Organisasi Sebagai
Variabel Intervening

Hasil pengujian data menunjukkan bahwa
nilai tswdsic Sebesar 1,311 < twits Sebesar 1,96 dan
nilai-p sebesar 0,191 > 0,05, karena nilai tsatistik Iebih
kecil dibanding twitis maka dengan tingkat
signifikansi diatas 0,05 yaitu 0,191. Berdasarkan
hasil pengujian menunjukkan independensi tidak

berpengaruh terhadap kinerja auditor dengan
komitmen organisasi sebagai variabel intervening.

Pada penelitian ini hasil pengujian pengaruh
independensi secara langsung tidak berpengaruh
terhadap kinerja auditor dengan nilai tststix Sebesar
0,124 < twitis Sebesar 1,96 dan nilai-p sebesar 0,902
> 0,05, sedangkan pengujian pengaruh tidak
langsung antara independensi terhadap kinerja
auditor melalui komitmen organisasi sebagali
variabel intervening juga membuktikan bahwa
komitmen organisasi tidak dapat menjadi variabel
intervening  pengaruh independensi  terhadap
kinerja auditor dengan nilai tswsstik Sebesar 1,311 <
twritis Sebesar 1,96 dan nilai-p sebesar 0,191 > 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa independensi tidak
berpengaruh terhadap kinerja auditor dengan
komitmen organisasi sebagai variabel intervening.
Hal ini artinya bahwa penggunaan komitmen
organisasi sebagai variabel intervening belum tepat
dan kurang mendukung adanya pengaruh
independensi terhadap kinerja auditor sehingga
untuk meningkatkan kinerja auditor akan lebih baik
mungkin dengan melalui variabel intervening yang
lain, yang mungkin akan diteliti oleh peneliti
selanjutnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Apriliani  (2019) yang membuktikan bahwa
komitmen organisasi tidak mampu memediasi
antara pengaruh independensi terhadap kinerja
auditor. Komitmen organisasi tidak dapat
membantu  untuk  mengkonseptualisasi  dan
menerangkan pengaruh independensi terhadap
kinerja auditor.

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja
Auditor dengan Komitmen Organisasi Sebagai
Variabel Intervening

Hasil pengujian data menunjukkan bahwa
nilai tswisic Sebesar 1,326 < tyiis Sebesar 1,96 dan
nilai-p sebesar 0,186 > 0,05, karena nilai tsatistik Iebih
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kecil dibanding twiis maka dengan tingkat
signifikansi diatas 0,05 yaitu 0,186. Berdasarkan
hasil pengujian menunjukkan bahwa kompetensi
tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor dengan
komitmen organisasi sebagai variabel intervening.

Pada penelitian ini hasil pengujian pengaruh
kompetensi secara langsung terhadap Kkinerja
auditor sebesar 0,553 yang lebih  besar
dibandingkan pengaruh secara tidak langsung
melalui  komitmen organisasi sebesar 0,099
sehingga variabel komitmen organisasi tidak
mampu untuk memediasi pengaruh kompetensi
terhadap kinerja auditor. Pengaruh secara langsung
antara kompetensi terhadap Kkinerja auditor
membuktikan adanya pengaruh yang positif dan
signifikan dengan nilai tsaisik sebesar 3,187 > tysitis
sebesar 1,96 dan nilai-p sebesar 0,002 < 0,05.
Namun setelah adanya komitmen organisasi
sebagai variabel intervening, hasil penelitian
menunjukkan ~ bahwa  kompetensi tidak
berpengaruh terhadap kinerja auditor dengan
komitmen organisasi sebagai variabel intervening
dengan nilai nilai tsaistix Sebesar 1,326 < tiitis Sebesar
1,96 dan nilai-p sebesar 0,186 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan komitmen
organisasi sebagai variabel intervening belum tepat
dan kurang mendukung adanya pengaruh
kompetensi terhadap kinerja auditor sehingga untuk
meningkatkan kinerja auditor akan lebih baik jika
memiliki  kompetensi yang tinggi tanpa
menambahkan komitmen organisasi sebagal
variabel intervening.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Malik dan Rubyah (2017); Salimah (2017); dan
Nursangadah dan Endang (2017) komitmen
organisasi tidak mampu memediasi pengaruh
kompetensi terhadap kinerja, artinya kompetensi
memiliki pengaruh secara langsung terhadap
kinerja tanpa melalui komitmen organisasi lebih

besar dari pada pengaruh tidak langsungnya
terhadap kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa
kinerja akan lebih baik bila tidak menggunakan
komitmen organisasi sebagai mediasi pengaruh
kompetensi terhadap kinerja.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat
disimpulkan bahwa independensi dan kompetensi
berpengaruh  terhadap komitmen organisasi.
Kompetensi dan komitmen organisasi berpengaruh
terhadap kinerja auditor, tetapi independesi tidak
berpengaruh terhadap kinerja. Independensi dan
kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja
auditor dengan komitmen organisasi sebagali
variabel intervening. Hal ini menunjukkan bahwa
kinerja akan lebih baik bila tidak menggunakan
komitmen organisasi sebagai variabel intervening
pengaruh independensi dan kompetensi terhadap
kinerja.
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